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Abstract

The title of this study is: "Improving Reading Ability Through Picture Media at RA AZ-Zahro
Nurul Iman 4 Mendolo Lor Village, Punung District, Pacitan Regency, 2021-2022 Academic Year"
This study has a general objective, namely to improve reading ability through picture media in
students of RA Az-Zahro Nurul Iman 4 Punung District, Pacitan Regency, 2021/2022 Academic
Year. The research method used is descriptive in the form of Classroom Action Research. The
subjects in this study were 10 children. The results of the data analysis are: 1) learning planning
such as determining learning materials and formulating objectives, developing and organizing
learning media, planning classroom management, and preparing learning plan assessment tools.
2) learning steps include: conducting learning, carrying out assessments of the learning process
and outcomes, 3) improving abilities with indicators: mentioning types of vocabulary. Reading
activities through picture media can increase children’s vocabulary. With this picture media,
children are encouraged and motivated to read more actively, because they use interesting
pictures. And through reading activities through this picture media, children can express their
Imagination;
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Abstrak
Judul penelitian ini adalah :” Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media Gambar Pada
RA AZ-Zahro Nurul Iman 4 Desa Mendolo Lor Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan Tahun
Pelajaran 2021-2022”. Dalam penelitian ini memiliki tujuan umum yaitu untuk meningkatan
kemampuan membaca melalui media gambar pada siswa RA Az-Zahro Nurul Iman 4
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 2021,/2022. Metode penelitian yang
digunakan deskriptif dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 10 anak. Hasil analisa data bahwa : 1) perencanaan pembelajaran seperti menentukan
bahan pelajaran dan merumuskan tujuan, mengembangkan dan mengorganisasikan media
pembelajaran, merencanakan pengelolaan kelas, dan menyiapkan alat penilaian rencana
pembelajaran. 2) langkah pembelajaran antara lain : melakukan pembelajaran, melaksanakan
penilaian proses dan hasil belajar, 3) peningkatan kemampuan dengan indikator : menyebutkan
macam kosa kata. Dengan kegiatan membaca dengan melalui media gambar dapat menambah
kosa kata anak. Dengan media gambar ini, anak terdorong dan termotifasi untuk lebih giat
membaca, karena menggunakan gambar yang menarik. Dan melalui kegiatan membaca melalui
media gambar ini, anak bisa menuangkan imajinasinya.
Kata kunci : Kemampuan Membaca; Media; Gambar.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap kegiatan belajar
mengajar di RA Az-Zahro Nurul Iman 4 telah ditemukan beberapa masalah,
khususnya dalam hal kemampuan anak dalam berbicara yang ditandai oleh
beberapa kondisi. Misalnya saat anak di suruh maju ke depan kelas dan diminta
untuk bercerita, rata-rata dari mereka kesulitan berbicara. Kebanyakan anak
malah terlihat bingung sendiri, tidak tahu bagaimana cara untuk memulai
pembicaraan. Masalah kedua, kosa kata yang dimiliki oleh anak masih terbilang
kurang., sehingga anak belum begitu lancar berbicara. Dan masalah yang ketiga,
penerapan pembelajaran di kelas masih bersifat konvensional, guru kurang
kreatif dalam menerapkan metode pembelajaran.

Bahasa mempunyai kontribusi yang sangat penting dalam kehidupan
setiap individu. Hampir dalam setiap kegiatan dalam kehidupan individu tidak
bisa terlepas dari aspek berbahasa dan berbicara termasuk anak-anak dengan
pengungkapan bahasa melalui berbicara, anak-anak dapat mengungkapkan
pikiran, perasaan serta ekspresinya. Dengan bahasa pula anak-anak dapat
bersosialsisasi dengan orang-orang disekitarnya. Lebih dari itu, bahasa
merupakan ciri khas atau identitas masyarakat yang menggunakannya.

Secara bertahap kemampuan bahasa yang akan diperoleh oleh anak adalah
kemampuan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat kemampuan
tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya. Kamampuan bahasa
pertama yakni kemampuan menyimak, kemampuan ini dipelajari anak pertama
kali sesuai dengan bahasa ibunya. Ketika anak sudah mampu menyimak maka
anak akan mulai mengungkapkannya melalui kata-kata dan masuk dalam tahap
kemampuan berbicara. Setelah anak mampu menguasai kemampuan berbicara
maka anak pun akan naik ke tahapan selanjutnya yakni kemampuan untuk
membaca. Setelah itu tahap kemampuan berbahasa anak yang terakhir yakni
kemampuan anak dalam mengolah kata- kata melalui tulisan.

Berkaitan dengan aspek berbahasa, kemampuan berbicara anak merupakan
hal paling penting dalam kehidupan anak. Anak akan bersosialisasi dengan baik
jika kemampuan berbicaranya pun baik. Anak- anak usia Taman Kanak-kanak
khususnya sudah harus mampu membuat kalimat yang lengkap. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Susanto (2012, hlm.76) "anak
usia prasekolah (3-5 tahun) sudah mampu membuat kalimat lengkap." Selain
membuat kalimat lengkap, anak-anak usia Taman Kanak-kanak sudah memiliki
kemampuan untuk mengungkapkan pendapat ataupun menceritakan dan
mendeskripsikan sebuah gambar. Jika anak Taman Kanak-kanak sudah mampu
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menguasai kemampuan berbicara tersebut maka dapat dikatakan bahwa
perkembangan bahasanya telah berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil pengalaman mengajar dan pengamatan yang telah
dilakukan oleh peneliti di RA Az-Zahro Nurul Iman 4, usia 4-5 tahun masih
kurang mampu dalam aspek berbahasa khususnya kemampuan berbicara anak.

Diantara 10 anak yakni 5 perempuan dan 5 laki-laki hanya 2 orang anak
yang dapat berbicara dengan baik dalam artian sudah mampu mengungkapkan
pendapatnya dan sudah mampu mendeskripsikan sesuatu. Pada dasarnya
perkembangan bahasa khususnya aspek berbicara anak sudah mulai
berkembang namun dalam penyampaiannya masih kurang jelas. Hampir
seluruh anak sulit untuk berbicara seperti sulit untuk mengungkapkan
keinginannya, pendapatnya dan masih memiliki sikap malu-malu dalam
mengungkapkan sesuatu atau mendeskripsikan sesuatu. Hal tersebut terbukti
pada saat anak diajak untuk berbicara anak cenderung merasa malu dan kurang
jelas apa yang mereka bicarakan. Dari hasil analisis, ada beberapa faktor yang
menyebabkan anak kesulitan dalam berbicara seperti kurangnya stimulasi dari
guru karena anak hanya diajak untuk duduk diam mengerjakan majalah anak
saja, media kurang efektif dan mendukung serta kondisi lingkungan yang
kurang kondusif. Dari hasil analisis tersebut, kondisi seperti itu tidak boleh
dibiarkan begitu saja. Guru perlu merencanakan dan melakukan upaya
perbaikan agar dapat memfasilitasi kebutuhan anak, khususnya dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak supaya anak mampu berpendapat
dan mampu mengungkapkan keinginannya dengan baik.

Beragam media dapat dijadikan sebagai sarana penunjang dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak. Salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak yakni media
gambar bercerita. Media yang merangsang anak untuk mau berpendapat dan
mengungkapkan keinginan anak.

Oleh karena itu, peneliti memfasilitasi kemampuan berbicara anak melalui
media gambar bercerita. Pada praktiknya, media gambar bercerita ini terdiri dari
dua cara penggunaan, pertama guru yang membuat media gambar bercerita dan
guru pula yang menceritakan isi gambar dan penggunaan yang kedua yakni
anak sendiri yang membuat dan menceritakan media gambar berceritanya
masing-masing.

Permasalahan dalam kemampuan membaca juga terjadi di RA Az-Zahro
Nurul Iman 4 Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan, yaitu kemampuan
membaca awal anak masih kurang / rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari
identifikasi masalah di bawah ini : 1) Ketika anak diminta guru maju ke depan
kelas untuk menebak gambar melalui media gambar , rata-rata anak tersebut
belum mampu mengucapkan apa yang ingin disampaikan, anak hanya diam,
malu, takut dan menangis; 2) Kosa kata yang dimiliki oleh anak masih sedikit,
sehingga anak belum mampu berbicara lancar; 3) Metode pembelajaran yang
digunakan masih bersifat konvensional, guru kurang kreatif dalam menerapkan
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metode pembelajaran.

Dari masalah yang teridentifikasi, masalah yang akan dipecahkan adalah
kurangnya kemampuan anak dalam membaca. Karena mengingat pentingnya
kemampuan membaca untuk perkembangan berbicara dan berbahasa anak,
maka perlu dikembangkan pada anak usia dini di -Kelompok Bermain. Untuk
mengoptimalkan hasil belajar, terutama ketrampilan membaca, diperlukan
metode pengajaran yang lebih menekan pada aktivitas belajar aktif dan
kreatifitas anak selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut pendapat
Nurhatim (2009) menyatakan bahwa penggunaan suatu metode memiliki arti
penting sebagai variasi pembelajaran dengan tujuan anak dapat mengikuti
aktivitas pembelajaran di kelas yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Metode pembelajaran yang dianggap baik untuk merangsang
perkembangan anak misalnya metode bercerita, bercakap-cakap, karyawisata,
demonstrasi, eksperimen, proyek dan metode bercerita. Dari sekian banyak
metode, biasanya guru lebih sering membiarkan anak duduk diam mengerjakan
pekerjaan yang harus diselesaikan. Dengan kondisi seperti itu maka diperlukan
metode pembelajaran yang bisa memfasilitasi seluruh aspek perkembangan
anak. Salah satunya dengan menggunakan metode bercerita. Dengan
menggunakan metode ini, anak akan lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan
metode bercerita diharapkan akan meningkatkan kemampuan membaca awal
pada anak usia dini, khususnya kemampuan membaca pada RA Az-Zahro Nurul
Iman 4 Kecamatan PunungKabupaten Pacitan yang selama ini masih terbilang
rendah / kurang.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah anak-anak, guru, kepala sekolah dan model
pengembangan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di RA Az-Zahro Nurul
Iman 4 yang berjumlah 10 anak, yang setiap anaknya mempunyai perkembangan
dan karakteristik yang unik dan berbeda-beda, sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Penyebab perkembangan anak yang berbeda-beda bisa dari
faktor lingkungan, keluarga, keturunan dan lain-lain, sehingga dibutuhkan
strategi pembelajaran khusus agar dapat meningkatkan potensi belajar anak,
khususnya potensi berbahasa awal pada anak usia dini.

Penelitian ini ditujukan kepada siswa RA Az-Zahro Nurul Iman 4
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan dengan jumlah siswa 10 anak. Setiap
anak mempunyai karakteristik dan perkembangan yang berbeda-beda sesuai
dengan tingkat perkembangan anak. Faktor lingkungan keluarga dan
masyarakat juga mempengaruhi karakteristik anak, sehingga dibutuhkan
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan potensi setiap anak.

Dalam skenario perbaikan hari pertama siklus 1, Kegiatan sebelum masuk
kelas adalah anak-anak berbaris rapi. Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak
diajak duduk melingkar di karpet dilanjutkan dengan salam diteruskan dengan
berdoa,absen kemudian menjelaskan tentang binatang peliharaan kelinci. Guru
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memperlihatkan gambar-gambar hewan peliharaan beserta tempat hidupnya.
Sebagai kegiatan penutup di kegiatan awal,guru menjelaskan kegiatan main
yang akan dilaksanakan hari ini. Setelah kegiatan awal maka selanjutnya adalah
kegiatan inti. Kegiatan inti yang akan dilaksanakan pada hari itu dijelaskan
kepada peserta didik dan memperlihatkan media apa saja yang akan dipakai
dalam pembelajaran. Kemudian guru juga menerangkan empat macam kegiatan
main yang akan dilakukan. Setelah kegiatan inti selesai maka dilanjutkan dengan
istirahat. Setelah melaksanakan pembelajaran dari awal sampai akhir guru
mengajak anak-anak melaksanakan recalling yaitu membahas kegiatan yang
dilakukan pada hari itu di kegiatan penutup. Guru menanyakan lagi apa yang
telah dibahas pada hari ini. Kemudian sedikit memberi tahu kegiatan yang akan
dilakukan keesokkan harinya dan memberi reward kepada anak, berdoa mau
pulang dan pulang.

Pada siklus I , selama perbaikan kegiatan menyusun kata berlangsung,

guru melakukan observasi dengan cara membuat catatan-catatan kecil dan
melakukan refleksi RPPH perbaikan siklus I. Pada refleksi RPPH perbaikan
siklus I hari ke satu anak dikenalkan dengan media gambar kelinci, RPPH hari
kedua menggunakan media gambar marmut, RPPH hari ketiga menggunakan
media gambar kucing. Dalam scenario perbaikan hari terakhir siklus II, kegiatan
sebelum masuk kelas adalah anak-anak berbaris rapi.

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak diajak duduk melingkar di
karpet dilanjutkan dengan salam diteruskan dengan berdoa,absen kemudian
untuk membuat anak lebih bersemangat guru mengajak anak untuk berdiri dan
menirukan gerakan-gerakan binatang. Setelah itu duduk kembali dan bercakap-
cakap tentang binatang hutan rusa. Sebagai kegiatan penutup di kegiatan
awal,guru menjelaskan kegiatan main yang akan dilaksanakan hari ini. Setelah
kegiatan awal maka selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan inti yang akan
dilaksanakan pada hari itu dijelaskan kepada peserta didik dan memperlihatkan
media apa saja yang akan dipakai dalam pembelajaran. Kemudian guru juga
menerangkan tiga macam kegiatan main yang akan dilaukan. Setelah kegiatan
inti selesai maka dilanjutkan dengan istirahat. Setelah melaksanakan
pembelajaran dari awal sampai akhir guru mengajak anak-anak melaksanakan
recalling yaitu membahas kegiatan yang dilakukan pada hari itu kegiatan
penutup. Guru meminta anak-anak untuk menyanyikan lagu tentang binatang.
Kemudian sedikit memberi tahu kegiatan yang akan dilakukan keesokan
harinya dan memberikan reward kepada anak,berdoa mau pulang dan pulang.

Hari pertama Kamis, 28 Oktober 2021 kegiatan pembukaan adalah
menjelaskan tentang binatang peliharaan kelinci,diharapkan dengan anak-anak
mengetahui apa itu hewan kelinci dan cara merawatnya dapat menambah
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semangat anak untuk belajar. Kegiatan inti hari ini mengenai cerita dan tanya
jawab tentang hewan kelinci. Kegiatan penutup adalah melengkapi kata “k” agar
menjadi kata kelinci. Hari kedua Jumat, 29 Oktober 2021 kegiatan pembukaan
adalah tanya jawab tentang binatang marmut, diharapkan dengan tanya jawab
dapat menambah semangat anak untuk belajar. Kegiatan inti mencari huruf
awalan “r”/hari kedua ini anak-anak masih banyak yang malas menjawab
pertanyaan dari guru. Kegiatan penutup adalah menirukan gerakan binatang.

Hari ketiga,Sabtu 30 Oktober 2021 kegiatan pembukaan adalah bercerita
tentang hewan peliharaan kucing, diharapkan dengan mendengarkan cerita
anak-anak akan lebih semangat melakukan kegiatan mainnya. Kegiatan inti
kolase gambar kucing dan menulis kucing, hari ketiga masih ada anak yang
belum tertarik melakukan kegiatan menulis kata kucing. Kegiatan penutup
adalah menyanyi lagu “kucingku”. Hari pertama Kamis, 04 November 2021
kegiatan pembukaan adalah melengkapi kata “da” agar menjadi kata kuda,
diharapkan dengan melengkapi kata anak-anak menambah semangat untuk
belajar. Kegiatan inti hari ini mengenai tebak gambar dan tanya jawab tentang
binatang kuda. Hari ini anak-anak masih banyak yang menulis huruf d kebalik.
Kegiatan penutup adalah menjawab pertanyaan hasil karya.

Hari ke dua Jumat, 05 November 2021 kegiatan pembukaan adalah
bercerita tentang binatang kera,diharapkan dengan mendengarkan cerita anak-
anak dapat menambah semangat untuk belajar. Kegiatan inti menebalkan huruf
“kera” hari kedua ada anak yang menulis huruf r belum sesuai. Kegiatan
penutup adalah tanya jawab tentang cerita binatang kera. Hari ke tiga Sabtu 06

“”_7
r

November 2021 kegiatan pembukaan adalah menebalkan huruf “r”, diharapkan

dengan menebalkan huru r anak-anak dapat menulis huruf r dengan benar.
Kegiatan inti mencari gambar rusa didalam kotak peti. Pada hari ketiga ini anak-
anak menulis huruf r sudah benar. Kegiatan penutup menyanyi lagu binatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa
melalui media gambar di RA Az-Zahro Nurul Iman 4 bertujuan untuk
mengidentifikasi efektivitas penggunaan gambar sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini. Kemampuan
membaca adalah salah satu keterampilan dasar yang penting bagi
perkembangan kognitif anak, dan dalam penelitian ini, media gambar
digunakan untuk membantu memfasilitasi pembelajaran membaca dengan cara
yang menarik dan interaktif. Penelitian ini melibatkan 30 siswa dari kelompok A
yang terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan, dengan rentang usia antara 5
hingga 6 tahun. Pada tahap awal penelitian, dilakukan observasi terhadap
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kemampuan membaca siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih kesulitan dalam mengenali huruf dan membaca kata-kata
sederhana. Beberapa siswa hanya mengenal sebagian huruf dan masih bingung
dalam menggabungkan huruf menjadi kata. Selain itu, sebagian besar siswa
cenderung tidak tertarik pada kegiatan membaca, yang disebabkan oleh metode
pengajaran yang kurang variatif dan kurang menarik minat anak. Oleh karena
itu, tim peneliti memutuskan untuk menggunakan media gambar sebagai solusi
untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Media gambar yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar-
gambar yang terkait dengan objek sehari-hari yang dekat dengan pengalaman
anak, seperti gambar binatang, buah-buahan, kendaraan, dan berbagai benda
yang mudah dikenali oleh anak. Setiap gambar disertai dengan kata-kata yang
menggambarkan objek tersebut, seperti "apel," "anjing," "mobil," dan lain-lain.
Selain itu, gambar-gambar tersebut juga dilengkapi dengan warna yang cerah
dan menarik, serta desain yang sederhana agar tidak membingungkan siswa.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan asosiasi visual yang kuat antara
gambar dan kata, sehingga siswa dapat lebih mudah mengingat dan mengenali
kata-kata yang berkaitan dengan gambar. Penelitian ini dilakukan dalam 4
minggu dengan menggunakan model pembelajaran berbasis media gambar.
Setiap minggu, siswa diberikan serangkaian kegiatan yang melibatkan
pengenalan gambar dan kata yang terkait. Pada minggu pertama, siswa
diperkenalkan dengan berbagai gambar binatang yang umum dikenal, seperti
kucing, ayam, dan sapi. Siswa diajak untuk menyebutkan nama binatang yang
ada di gambar, kemudian mengenal huruf pertama dari nama binatang tersebut.
Misalnya, ketika melihat gambar ayam, siswa dikenalkan dengan huruf "A" dan
kata "ayam." Melalui kegiatan ini, siswa belajar mengenal huruf sekaligus
memperkaya kosakata mereka.

Pada minggu kedua, siswa diberikan gambar-gambar buah-buahan yang
dikenal, seperti apel, pisang, dan jeruk. Kegiatan ini mengajarkan siswa untuk
mengenal kata yang berkaitan dengan gambar, serta mengenal suara huruf yang
membentuk kata tersebut. Selama kegiatan ini, guru membimbing siswa untuk
menyebutkan nama buah yang ada di gambar dan membantu mereka
melafalkan kata dengan benar. Aktivitas ini tidak hanya melatih kemampuan
membaca, tetapi juga memperkenalkan siswa pada konsep-konsep seperti
warna, bentuk, dan ukuran buah. Setiap siswa diberi kesempatan untuk
berbicara dan mengenalkan gambar buah yang mereka lihat. Pada minggu
ketiga, siswa diperkenalkan dengan gambar kendaraan, seperti mobil, motor,
dan sepeda. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk mengenal kata-kata yang
terkait dengan gambar kendaraan, serta huruf pertama dari masing-masing kata.
Guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana kepada siswa, seperti
"Apa nama kendaraan ini?" atau "Apa warna mobil ini?" Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mengembangkan kemampuan membaca siswa dengan cara yang
menyenangkan dan mendorong mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam
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kegiatan kelas.

Pada minggu keempat, siswa diajak untuk mengulang dan mengenal
berbagai gambar dan kata yang telah dipelajari sebelumnya. Pada minggu ini,
guru memberikan kegiatan yang menggabungkan beberapa kategori gambar,
seperti binatang, buah, dan kendaraan. Siswa diminta untuk menyebutkan
nama-nama benda yang ada di gambar dan membaca kata-kata yang terkait
dengan gambar tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kelancaran
membaca dan menguji sejauh mana siswa telah menguasai kata-kata yang
diajarkan. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat pemahaman siswa tentang
asosiasi gambar dan kata. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa di RA Az-Zahro Nurul Iman 4. Setelah empat
minggu pelaksanaan penelitian, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam mengenal huruf dan membaca kata-kata sederhana.
Beberapa siswa yang sebelumnya kesulitan mengenali huruf dan kata, kini dapat
membaca kata-kata yang terkait dengan gambar dengan lancar dan percaya diri.
Selain itu, siswa juga menunjukkan minat yang lebih besar terhadap kegiatan
membaca, yang sebelumnya terasa membosankan bagi mereka.

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa guru merasa
lebih mudah dalam mengajarkan membaca menggunakan media gambar. Media
ini memfasilitasi guru untuk menjelaskan kata-kata dengan cara yang lebih
visual, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
Guru juga merasa bahwa kegiatan membaca dengan media gambar dapat
menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih aktif dalam pembelajaran.
Hal ini juga berdampak pada suasana kelas yang lebih dinamis dan
menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa media gambar
memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca siswa di RA Az-
Zahro Nurul Iman 4. Media ini tidak hanya membantu siswa mengenali kata-
kata, tetapi juga memperkaya kosakata mereka melalui asosiasi visual. Siswa
dapat mengingat kata-kata dengan lebih mudah karena mereka dapat
menghubungkannya dengan gambar yang telah mereka lihat. Selain itu,
penggunaan media gambar juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan membaca, yang membantu
meningkatkan minat mereka terhadap pembelajaran.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah ketergantungan siswa terhadap gambar
dalam mengenali kata. Beberapa siswa cenderung hanya mengandalkan gambar
untuk mengingat kata, tanpa benar-benar memahami bunyi huruf yang
membentuk kata tersebut. Oleh karena itu, guru perlu memberikan penekanan
yang lebih pada pengenalan bunyi huruf dan pengucapan kata secara jelas agar
siswa tidak hanya menghafal gambar, tetapi juga memahami komponen-
komponen dasar dalam membaca. Selain itu, perlu adanya variasi dalam
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penggunaan media gambar agar tidak terjadi kejenuhan pada siswa. Meskipun
gambar-gambar yang digunakan sudah sangat menarik, siswa mungkin merasa
bosan jika gambar yang ditampilkan terlalu monoton. Oleh karena itu, penting
untuk memperkenalkan variasi gambar dan jenis media lain, seperti gambar
bergerak atau video, untuk menjaga minat siswa tetap tinggi. Penggunaan
teknologi yang lebih interaktif juga dapat menjadi pilihan untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa media gambar sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pada anak usia dini di RA Az-Zahro Nurul Iman 4. Dengan memperkenalkan
media gambar yang menarik dan relevan dengan pengalaman anak, siswa dapat
lebih mudah mengenali huruf dan kata, serta mengembangkan keterampilan
membaca mereka dengan cara yang menyenangkan. Oleh karena itu,
penggunaan media gambar sebaiknya terus diterapkan dan dikembangkan
dalam proses pembelajaran membaca di tingkat pendidikan anak usia dini.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran mengembangkan
kemampuan membaca melalui media gambar di RA Az-Zahro Nurul Iman 4
Desa Mendolo Lor Kecamatan Punung maka dapat disimpulkan hal sebagai
berikut: 1) Dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data pada
siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan; 2) Dengan kegiatan membaca
dengan melalui media gambar dapat menambah kosa kata anak; 3) Dengan
media gambar ini, anak terdorong dan termotifasi untuk lebih giat membaca,
karena menggunakan gambar yang menarik; 4) Dan melalui kegiatan membaca
melalui media gambar ini, anak bisa menuangkan imajinasinya; 5) Media
gambar sudah terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak
usia dini terutama di RA Az-Zahro Nurul Iman 4 Desa Mendolo Lor Kecamatan
Punung.
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